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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi dan Pembiasaan 

a. Pengertian Implementasi  

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

implementasi diartikan sebagai proses pelaksanaan. Istilah 

ini berasal dari bahasa Inggris to implement, yang berarti 

mengaplikasikan atau melaksanakan. Pranata Wastra dan 

rekan-rekannya menjelaskan bahwa implementasi 

merupakan serangkaian aktivitas atau upaya yang 

dilakukan untuk merealisasikan seluruh rencana dari suatu 

kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan 

sebelumnya. Proses ini mencakup pemenuhan segala 

kebutuhan yang diperlukan, termasuk siapa yang 

bertanggung jawab, lokasi pelaksanaan, waktu dimulainya 

hingga selesai, serta metode atau cara yang digunakan 

dalam pelaksanaannya.( Dewi Yuni Lestari, 2020: hal.184).  

  Penerapan implementasi adalah proses nyata dari 

pelaksanaan suatu kebijakan, program, atau rencana yang 

telah dirancang, yang diwujudkan melalui tindakan-

tindakan operasional dengan tujuan mencapai hasil atau 

perubahan tertentu sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan. Proses ini melibatkan berbagai unsur, seperti 

pengorganisasian sumber daya, penugasan peran, 

pengawasan, serta adaptasi terhadap kondisi lingkungan 
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yang mendukung maupun menghambat keberhasilan 

pelaksanaan. Dalam konteks kebijakan publik, penerapan 

implementasi berarti membawa keputusan pemerintah dari 

tingkat perencanaan ke dalam aktivitas konkret di lapangan, 

seperti membangun infrastruktur, memberikan layanan 

publik, atau menetapkan prosedur administratif, yang 

dilakukan oleh lembaga pelaksana, pejabat terkait, dan para 

pemangku kepentingan lainnya. (Purtle, 2023 :11) 

Indikator Implementasi pada penelitian ini adalah terdiri 

dari : 

1) Kedisiplinan, 2) Sikap Tertib, 3) Rasa Kebersamaan, 

4) Jujur 

5)    Mengontrol Emosi, 6) Pikiran Hati Tenang, 7) Sikap 

Sosial    

(Hadi Candra Dan Pristian  Hadi, 2023)  

b. Pengertian Pembiasaan 

 Dalam bukunya, Az-Za‟lawi menjelaskan bahwa 

kata pembiasaan berasal dari akar kata "ada", yang pada 

umumnya merujuk pada tindakan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan cara yang sama hingga menjadi 

suatu kebiasaan yang melekat dalam diri seseorang, 

sehingga perilaku tersebut menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupannya. Secara terminologis, pembiasaan 

diartikan sebagai proses pengulangan suatu tindakan secara 

konsisten atau dalam sebagian besar waktu dengan pola 

yang serupa, tanpa melibatkan pertimbangan rasional atau 
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proses berpikir secara mendalam (Sayyid Muhammad Az-

Za‟lawi 2007 : 35) 

  Pembiasaan menurut Mulyasa merupakan sesuatu 

yang secara sengaja dilakukan berulang-ulang agar sesuatu 

itu dapat menjadi kebiasaan. Dalam ranah psikologi 

pendidikan, metode pembiasaan dikenal sebagai operant 

conditioning atau pengkondisian operan. Pengkondisian ini 

merupakan suatu proses memperkuat perilaku tertentu 

melalui penguatan, baik positif maupun negatif, yang 

bertujuan agar perilaku tersebut dapat muncul kembali atau 

justru menghilang, sesuai dengan yang diharapkan. Proses 

pembiasaan ini berperan penting dalam mempercepat 

internalisasi nilai. Internalisasi sendiri merupakan proses 

memahami dan meresapi nilai-nilai hingga tertanam kuat 

dalam diri individu. Karena pendidikan karakter 

menekankan pada penanaman nilai-nilai, maka proses 

internalisasi menjadi bagian yang esensial di dalamnya 

(Mulyasa,2011 : 166-167)  

   Dari pandangan para ahli diatas pembiasaan adalah 

suatu proses yang melibatkan tindakan yang dilakukan 

secara bertahap dan berulang secara terus menerus.Tujuan 

dari proses ini adalah untuk membentuk kepribadian 

seseorang ,dimana perilaku atau kebiasaan tersebut akan 

menjadi bagian dari karakter 
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2.Sholat Berjamaah 

c. Pengertian Sholat Berjamaah 

 Secara etimologis, kata shalat berasal dari bahasa 

Arab yang berarti "doa". Berdasarkan makna tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa bacaan dalam ibadah shalat 

merupakan bentuk doa seorang Muslim kepada Allah 

Swt. Sementara itu, menurut istilah syar‟i, shalat adalah 

suatu bentuk ibadah yang terdiri dari serangkaian 

gerakan dan ucapan tertentu, dimulai dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam. Dengan demikian, 

shalat merupakan bentuk penghambaan seorang hamba 

kepada Tuhannya. Ibadah ini dilakukan dengan 

mengikuti tata cara yang mencakup ucapan dan gerakan 

yang sesuai dengan rukun serta syarat yang telah 

ditetapkan (Surahyo & Nurwahyudi,2024 : 98) 

 Kata berjamaah merupakan gabungan dua kata 

yang terdiri daribahasaIndonesia dan bahasa Arab yaitu 

ber dan jamaah. Kata ber merupakan awalan yang 

memiliki arti mengandung, menggunakan, atau dengan 

cara atau secara. Berjamaahartinya dengan cara atau 

secara jamaah.  Kata jamaah berasal dari istilah jamaa‟, 

jam‟an, dan jama‟atan yang memiliki arti berkumpul, 

mengumpulkan, atau sekelompok orang. Secara umum, 

istilah ini merujuk pada kumpulan lebih dari satu 

individu, bahkan secara asal maknanya menunjukkan 

jumlah yang banyak. Dalam konteks syariat, jamaah 
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atau shalat berjamaah berarti pelaksanaan ibadah shalat 

yang dilakukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu 

orang, di mana satu orang bertindak sebagai imam dan 

yang lainnya mengikuti sebagai makmum (Al-

Miskawih,2022 : 23) 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, disimpulkan jika 

shalat berjamaah merupakan shalat yang dilaksanakan 

oleh seorang imam bersama para makmum dengan 

mengikuti tata cara yang telah ditetapkan. Shalat sendiri 

merupakan perintah langsung dari Allah Swt yang telah 

dijelaskan secara jelas dalam Al-Qur'an. 

d.   Dalil Sholat Berjamaah 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nisa: 103  

                 

                 

                

 

 Artinya: Maka apabila kamu Telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 

waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 

apabila kamu Telah merasa aman, Maka 

Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman. (Kemenag, 2019) 
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e.  Hikmah Sholat Berjamaah  

Allah SWT menetapkan kewajiban shalat lima 

waktu dalam sehari semalam, termasuk anjuran untuk 

melaksanakannya secara berjamaah, sebagai bentuk 

penegakan syiar Islam, tanggapan terhadap seruan Ilahi, 

serta sebagai sarana memperkokoh solidaritas sosial antar 

sesama Muslim dan menunjukkan identitas umat di 

hadapan musuh-musuh Islam. Seorang Muslim dituntut 

untuk tetap istiqomah dalam menunaikan shalat berjamaah, 

karena terdapat berbagai hikmah dan manfaat yang bisa 

diperoleh dari pelaksanaannya. 

1) Keutamaan shalat berjamaah dibandingan shalat 

sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.  Hal ini 

menunjukkan bahwashalat yang dilaksanakan 

dilaksanakan secara berjamaah jauh lebih disukai dan 

lebih dihargai oleh Allah dibandingkan dengan shalat 

sendirian. Rasulullah mengibaratkan shalat sendirian 

seperti domba yang terpisah dari kawanannya sehingga 

srigala mudah menerkamnya. Sedangkan orang yang 

melaksanakan shalat jamaah ibarat kawanan domba 

yang kompak sehingga srigala tidak berani 

menyerangnya. 

2) Menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, 

mempererat persamaan, persatuan dan kesatuan, karena 

adanya perasaan batin dan pengakuan yang tulus, ikhlas 

sebagai hamba Allah yang sama-sama lemah (antara 
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yang satu dengan yang lainnya) dengan cara bersama-

sama menundukkan wajah kehadirat Allah SWT. 

3) Terciptanya syiar Islam yang sangat kuat. Diawali 

dengan dikumandangkan adzan sebagai pemberitahuan 

tiba waktu shalat sekaligus mengajak orang-orang untuk 

melakukan shalat jamaah berpakaian rapi dan  

penampilan yang tenangberwibawa. 

4) Sebagai momentum yang tepat bagi pembinaan mental 

umat. Setelah shalat jamaah, dzikir dan berdo‟a 

bersama-sama selesai, diadakan taushiah singkat dengan 

nama kultum (kuliah tujuh menit) atau taslim (taushiah 

tujuh menit) 

5) Terciptanya sebuah potret kepemimpinan dalam Islam 

Ketika imam sebagai pemimpin dan makmum di 

ibaratkan sebagai rakyatnya, benar-benar memiliki 

kepentingan yang sama, semuanya benar-benar ingin 

mencapai tujuan yang sama, yaitu mencapai ridho Allah 

tanpa ada manipulasi dari persaingan merugikan. (Sidiq 

Tono el,2016 : 67) 

f. Keutamaan Sholat Berjamaah 

1) Pahala Sholat berjamaah 20 kali lipat dari pada sholat 

sendirian Dalam hadist riwayat Abu hurairah  

disebutkan bahwa rasulullah  saw bersabda : Artinya 

Sholat berjamaah  lebih utama  dibandingkan daripada 

sholat sendirian  (HR. Bukhari dan Muslim) 
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2) Keutamamaan sholat berjamaah tentunya bukanlah 

sekedar terletak padaperlipatan limpahan pahala 

didalamnya ,akan tetapi lebih ditekankan pada esensi 

pesan keagamaan dimana ketaqwaan yang dilakukan 

secara kolektif akan mampu (Muhammad Sholikin 

2011 : 475) 

3) Mendapat perlindungan dan naungan dari Allah pada hari 

kiamat kelak.menjadi saksi dihari kiamat kelak sholat 

berjamaah akan menjadi saksi bagi orang-orang yang 

melakukannya dengan ikhlas hal ini menunjukkan 

pentingnya menjaga ibadah bersama dan tidak 

melakukan nya dengan ego 

4) Dihapuskan kesalahan kesalahan bagi mereka  yang 

kesalahan bagi mereka yang sholat berjama‟ah serta 

akan meninggikan derajat mereka. 

5) Meningkatkan kualitas ibadah sholat berjamaah 

terutama dalam sholat terutama dalam sholat liima 

waktu.dapat meningkatkan kualitas ibadah ini karena 

dalam berjamaah seseorang merasa lebih semangat 

konsentrasi 

 

 

 

3. Karakter 

a. Pengertian Karakter 
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    Secara terminologis „karakter‟ diartikan sebagai 

sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada 

faktor kehidupannya sendiri. Hidayatullah (2010:9). 

Menjelaskan bahwa secara harfiah „karakter‟ adalah 

kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau 

budi pekerti individu yang merupakan kepribadian 

khusus yang membedakan dengan individu lain. 

Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter 

adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak 

(Sry Haryati, 2013 : 87). 

 Menurut Kamus Bahasa definisi karakter adalah 

tabiat atau kebiasaan Secara umum karakter diartikan 

sebagai perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai 

berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/ 

konstitusi, adat istiadat, dan estetikaWatak diartikan 

sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi 

segenap pikiran dan perbuatan nya dan berarti pula 

tabiaat dan budi pekerti (Abuddin Nata,2012, : 163). 

Pe.ndidikan Karakte.r Pe.nge.rtian Pe.ndidikan 

Pe.ndidikan dalam kata inggris me .rupakan “e.ducation” 

me.nggambarkan nomina turunan dari ve .rba yang 

be.rbe.da “e.ducare.” (makna Latin). Se.cara e.timologi 

dalam te.rje.mahan bahasa Latin kata 

pe.mbe.lajaran/“e.ducare.” me.mpunyai arti kata latih. 

Pe.mbe.lajaran pada pe.nafsiran itu ialah suatu prose.s 
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pe.rtolongan, pe.nge.mbangkan, me .ningkatkan, 

pe.nde.wasaan,  me.nataan,  me.musatkan. 

 Dasar Pe.ndidikan Karakte .r Pe.ndidikan karakte .r 

dilaksanakan me.lalui se.rangkaian pe.ndidikan nilai-nilai 

se.rta hal ke.bijakan yang me .njadikannya se.buah nilai 

dasar pe.rilaku anak bangsa. Ke.bijakan te.rse.butlah yang 

me.njadikannya simbol dari salah satu pe .rilau yaitu 

be.rupa value.. “Ole.h kare.nanya, dasarnya pe .ndidikan 

karakte.r adalah prose.s me.nge.mbangkan nilai-nilai yang 

awalnya dari pandangan hidup atau pe.doman bangsa 

Indone.sia, agama, budaya dan nilai-nilai yang te .lah 

dirumuskan dalam tujuan pe.ndidikan nasional”. 

Tujuan Pe.ndidikan Karakte.r Tujuan dari pe.ndidikan 

itu be.rguna untuk me.mbuat manusia me.njadi karakte.r 

positif dan pandai (good and smart). Se .jarah 

Ke.budayaan Islam, me .nce.ritakan Nabi Muhammad 

SAW pun te .lah me.mpe.rte.gas bahwa tujuan utama 

me.ndidik anak manusia ialah untuk me .ngusahakan 

dalam me.mbe.ntuk karakte.r positif. De.ngan bahasa 

yang dise .de.rhanakan, tujuan dari pe.mbe.ntukan 

pe.ndidikan yaitu untuk me .ntransformasikan manusia 

jadi le.bih bagus dalam se .gala pe.nge.tahuan, sifat dan 

ke.te.rampilannya. 

b. Ruang Lingkup nilai-nilai karakter  
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Ada 18 nilai-nilai dalam pe.nge.mbangan pe.ndidikan 

budaya dan karakte .r bangsa yang dibuat ole .h Diknas 

be.rsumbe.r dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pe.ndidikan nasional, yaitu :  

1) Re.ligius; me.ngucapkan salam, be.rdo‟a se.be.lum 

dan se.sudah be.lajar, me.laksanakan ibadah 

ke.agamaan, me.rayakan hari be.sar ke.agamaan. 

2) Jujur; me.mbuat dan me.nge.rjakan tugas se .cara 

be.nar, tidak me .nyonte.k atau me.mbe.ri conte.kan, 

me.mbangun kope.rasi atau kantin ke .jujuran, 

me.lakukan siste.m pe.re.krutan siswa se .cara be.nar 

dan adil, me.lakukan siste.m pe.ne.litian yang 

akuntabe.l dan tidak me.lakukan manipulasi. 

3) Tole.ransi; me.mpe.rlakukan orang lain de .ngan cara 

yang sama dan tidak me .mbe.da-be.dakan agama, 

suku, ras, dan golongan, se .rta me.nghargai 

pe.rbe.daan yang ada tanpa me .le.ce.hkan ke.lompok 

yang lain 

4) Disiplin; guru dan siswa hadir te .pat waktu, 

me.ne.gakkan prinsip de.ngan me.ndirikan 

punishme.nt bagi yang me .langgar dan re .ward bagi 

yang be.rpre.stasi, me.njalankantata te.rtib se.kolah. 

5) Ke.rja ke.ras; pe.nge.lolaan pe.mbe.lajaran yang 

me.nantang, me.ndorong se.mua warga se.kolah 

untuk be.rpre.stasi, be.rkompe.tisi se.cara fair, 
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me.mbe.rikan pe.nghargaan bagisiswa yang 

be.rpre.stasi. 

6) Kre.atif; me.nciptakan ide.-ide. baru di se.kolah, 

me.nghargai karya yang unik dan be .rbe.da, 

me.mbangun suasana be.lajar yang me .ndorong 

munculnya kre.ativitas siswa.  

7) Mandiri; me.latih siswa agar mampu be .ke.rja se.cara 

mandiri, me.mbangun ke.mandirian siswa me .lalui 

tugas-tugas yang be.rsifat individu.  

8) De.mokrasi; tidak me .maksakan ke.he.ndak ke.pada 

orang lain, siste .m pe.milihan ke.tua ke.las dan 

pe.ngurus ke.las se.cara de.mokratis, me .ndasarkan 

se.tiap ke.putusan pada musyawarah mufakat. 

9) Rasa ingin tahu; siste .m pe.mbe.lajaran diarahkan 

untuk me.nge.ksplorasi ke.ingintahuan siswa, 

se.kolah me.mbe.rikan fasilitas me .lalui me.dia ce.tak 

maupun e.le.ktronik, agar siswa dapat 

me.ncariinformasi yang baru. 

10) Se.mangat ke.bangsaan; pe.ringati hari-hari be.sar 

nasional, me.ne.ladani para pahlawan nasional, 

be.rkunjung ke.te.mpat yang be.rse.jarah, 

me.laksanakan upara rutin se .kolah, me.ngikut 

se.rtakan ke.giatan-ke.giatan ke.bangsaan, me .majang 

gambar tokoh-tokoh bangsa. 

11)  Cinta tanah air me .nanamkan nasionalisme . dan ras 

pe.rsatuan dan ke.satuan bangsa, me .nggunakan 
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bahasa Indone.sia de.ngan baikdan be .nar, 

me.majang be.nde.ra Indone.sia, pancasila, gambar 

pre.side.n se.rta simbol-simbol ne.gara, bangga 

de.ngan karya bangsa, me .le.starikan se.ni dan 

budaya bangsa. 

12) Be.rsahabat/komunikatif; saling me .nghargai dan 

me.nghormati, guru me .nyayangi siswa dan siswa 

me.nghormati guru, tidak me .njaga jarak, tidak 

me.mbe.da-be.dakan dalam be.rkomunikasi.  

13) Cinta damai; me .nciptakan suasana ke .las yang 

te.ntram, tidak me .nole.ransi se.gala be.ntuk tindak 

ke.ke.rasan, me.ndorong te.rciptanya harmonisasi 

ke.las dan se.kolah.  

14) Ge.mar me.mbaca; me.ndorong dan me .mfasilitasi 

siswa untuk ge.mar me.mbaca, se.tiap pe.mbe.lajaran 

didukung de.ngan sumbe.r bacaan atau re.fe.re.nsi, 

adanya ruang baca, baik di pe .rpustakaan maupun 

ruang khusus te .rte.ntu, me.nye.diakan buku-buku 

se.suai de.ngan tahap pe.rke.mbangan siswa, 

me.nye.diakan buku-buku yang me.narik minat 

siswa.  

15) Pe.duli lingkungan; me .njaga lingkungan ke .las dan 

se.kolah, me.me.lihara tumbuh-tumbuhan de.ngan 

baik tanpa me.nginjak atau me .rusaknya. 

16) Pe.duli sosial; se.kolah me.mbe.rikan bantuan ke.pada 

siswa yang kurang mampu, me .lakukan ke.giatan 
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bakti sosial, me .lakukan kunjungan di dae .rah atau 

kawasan marginal, me .mbe.rikan bantuan ke.pada 

lingkungan masyarakat yang kurang mampu, 

me.nye.diakan kotak amal atau sumbangan. 

17) Tanggung jawab; me .nge.rjakan tugas dan 

pe.ke.rjaan rumah de.ngan baik, be.rtanggung jawab 

se.tiap pe.rbuatan, me.lakukan pike.t se.suai de.ngan 

jadwal yang te .lah dite.tapkan, me.nge.rjakan tugas 

ke.lompok se.cara be.rsama (Agus Zainul Fitri,2012 : 

40-43)  

c. Pengertian Karakter Disiplin  

Me.nurut The. Liang Gie. se.bagaimana dikutip 

ole.h Ali Imron dalam bukunya yang be .rjudul 

“Manaje.me.n Pe.se.rta Didik Be.rbasis Se.kolah” 

disiplin adalah se .suatu ke.adaan te.rtib di mana 

orang-orang yang te .rgabung dalam suatu organisasi 

tunduk pada pe.raturan-pe.raturan yang te .lah ada 

de.ngan rasa se.nang hati.  

 Me.nurut Good‟s dalam Dictionary of 

E.ducation se.bagaimana dikutip ole .h Ali Imron 

dalam bukunya yang be .rjudul “Manaje .me.n Pe.se.rta 

Didik Be.rbasis Se.kolah” me.ngartikan disiplin 

se.bagai: 

1) Prose.s atau hasil pe.ngarahan atau pe .nge.ndalian 

ke.inginan, dorongan atau ke.pe.ntingan guna 
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me.ncapai maksud atau untuk me .ncapai tindakan 

yang le.bih e.fe.ktif.  

2) Me.ncari tindakan te .rpilih de.ngan ule.t, aktif dan 

diarahkan se.ndiri, me.skipun me.nghadapi 

rintangan.  

3) Pe.nge.ndalian pe.rilaku se.cara langsung dan 

otorite.r de.ngan hukuman dan hadiah.  

4) Pe.nge.kangan dorongan de .ngan cara yang tak 

nyaman dan bahkan me .nyakitkan (Ali 

Imran,2011 : 172)  

        Dari pe.nge.rtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pe.nge.rtian disiplin adalah suatu ke .adaan dimana 

se.se.orang didalam suatu organisasi tunduk de .ngan se.nang 

hati te .rhadap pe.raturan-pe.raturan yang te.lah dibuat, guna 

me.ncapai maksud atau untuk me .ncapai tindakan yang le .bih 

e.fe.ktif Istilah ke .disiplinan me .miliki makna yang be .ragam 

diantaranya yaitu pe .ne.rtiban dan pe.ngawasan diri, 

pe.nye.suaian diri te.rhadap aturan, ke.patuhan te.rhadap 

pe.rintah pimpinan, pe.nye.suaian diri te.rhadap norma-norma 

ke.masyarakatan dan lain-lain. 

 Disiplin me.rupakan  ke.patuhan se.se.orang dalam 

me.ngikuti pe.raturan atau tata te .rtib didorong ole.h adanya 

ke.sadaran yang ada pada kata hatinya. Disiplin dapat 

dikatakan  se.bagai suatu hal yang me .ndorong untuk harus 

me.lakukan pe.rbuatan yang se.suai de.ngan aturan-aturan 

yang te .lah ada. Suatu norma adalah pe .raturan yang 
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me.ne.ntukan ke.biasaan, ke.lakuan yang diharapkan dalam 

suatu ke.adaan te.rte.ntu, kata kunci di sini ialah diharapkan 

se.bab norma-norma tidaklah obye.ktif, infle.ksibe.l atau tidak 

dapat dirubah se .pe.rti halnya suatu ukuran linie .r (me.te.r, 

kilome.te.r). Agaknya hal itu me .rupakan suatu harapan 

masyarakat te .ntang bagaimana individu-individu dan 

ke.lompok-ke.lompok di dalam masyarakat akan be .rlaku 

se.suai status me .re.ka dalam masyarakat itu. Bire .n Baun dan 

Sangarain yang dikutip ole .h Shocib, me.ngatakan bahwa 

istilah norma itu apabila dipakai dalam arti ge .ne.rik dalam 

arti umum harus me.mpunyai 3 atribut yaitu:  

1) Suatu e.valuasi kole.ktif dari ke.lakuan dalam arti 

bagaimana hal itu se .harusnya. 

2) Suatu harapan kole.ktif te.ntang bagaimana he .ndaknya 

ke.lakuan itu 

3) Be.rbagai re.aksi te.rte.ntu te.rhadap ke.biasaan, te.rmasuk 

be.rbagai upaya untuk me .ne.rapkan be.rbagai sangsi/jika 

tidak me.mbujuk me.lakukan suatu tindakan je .nis 

te.rte.ntu (Moh Shocib,2000 : 21) 

Disiplin me.rupakan suatu ke.giatan yang dilakukan 

agar tidak te .rjadi suatu pe.langgaran te.rhadap suatu 

pe.raturan yang be .rlaku de.mi te.rciptanya suatu tujuan. 

Disiplin adalah prose.s atau hasil pe.ngarahan untuk 

me.ncapai tindakan yang le .bih e.fe.ktif. 
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d. Faktor yang mempengaruhi perkembangan Karakter 

DisiplinPerkembangan disiplin dipengaruhi oleh:  

1) Pola asuh dan kontrol yang dilakukan ole .h orang tua 

(orang de.wasa) te.rhadap pe.rilaku.  

    Pola asuh orang tua me .mpe.ngaruhi bagaimana 

anak be.rpikir, be.rpe.rasaan, dan be.rtindak. Orang tua 

yang dari awal me .ngajarkan dan me .ndidik anak untuk 

me.mahami dan me.matuhi aturan akan me .ndorong anak 

untuk me.matuhi aturan. Pada sisi lain anak yang tidak 

pe.rnah dike.nalkan pada aturan akan be .rpe.rilaku tidak 

be.raturan.  

2) Pe.mahaman te.ntang diri dan motivasi  

Pe.mahaman te.rhadap diri se.ndiri, apa yang 

diinginkan diri dan apa yang dilakukan ole .h diri 

se.ndiri agar hidup me .njadi le.bih nyaman, 

me.nye.nangkan, se.hat dan sukse.s me.mbuat 

pe.re.ncanaan yang dibuat. 

3) Hubungan sosial dan pe.ngaruhnya te.rhadap individu 

(Daryanto,2013 : 49-50) 

Re.lasi sosial de.ngan individu maupun le .mbaga 

sosial me.maksa individu me .mahami aturan sosial dan 

me.lakukan pe.nye.suaian diri agar dapat dite .rima se.cara 

sosial. 

Tipe-Tipe Disiplin  

a) Disiplin otoritatif Dibe.rlakukan be.rdasarkan aturan 

tanpa alasan, biasanya dite .rapkan orangtua zaman 
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dahulu. Se.orang anak harus me .ne.rapkan aturan tanpa 

bisa me.nolaknya. 

b) Disipli n Pe.rmisif: Tipe. ini ke.balikan dari tipe. 

otoritatif. Anak diizinkan me .lakukan apa saja yang 

disukai. Hanya se .dikit aturan dan bimbingan yang 

dibe.rikan orangtua. Bila anak me .lakukan apa saja yang 

diharapkan orangtua, ia akan dianggap pantas me .e.rima 

rasa puas se.bagai imbalan atas apa yang te .lah 

dilakukannya. 

c) Disiplin de.mokratis Disiplin ini me .ne.kankan 

pe.nje.lasan dan arti yang me .ndasari pe.raturan. 

Pe.nghargaan, te.rutama pujian, dibe.rikan se.cara murah 

hati bila anak me .lakukan hal yang be .nar atau be.rusaha 

me.lakukan apa yang diharapkan. Hukuman dibe .rikan 

bila anak se.ngaja me.lakukan ke.salahan, dan 

se.be.lumnya anak dibe .ri ke.se.mpatan untuk 

me.nje.laskan me.ngapa ia sampai be.rbuat ke.salahan. 

Tipe. ini me.rupakan tipe. yang be.rada dite.ngah-te.ngah 

antara dua tipe. lainnya (Indra Soe .fandi,2014 : 109-110)  

Be.rdasarkan pe.ndapat para ahli di atas dapat 

dije.laskan bahwa karakte.r adalah sifat dan ciri khas 

yang me.mbe.dakan se.se.orang dari yang lain 

me.nce.rminkan pola pikir,sikap,dan pe.rilaku yang 

konsiste.n.Karakte.r Dalam te .rminologi islam le .bih 

dike.nal de.ngan akhlak de.ngan harakat dhammah atau 

sukun pada huruf lam artinya pe .rilaku dan 
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tabiat.Me.nurut al-Qhurtubi dalam kitabnya ash-shihab 

al-khuluq se.cara e.timologis adalah adab se .se.orang 

dalam dirinya se.bab me.njadi se.macam anggota 

tubuhnya (Muhammad Nur Abdul Hafiz Suwaid,2009 : 

397) 

1. Aspek-AspekDalamPendidikankarakter 

a. AspekMoralitas 

 John De.we.y be.rpe.ndapat bahwa pe.ndidikan moral 

me.njadi hal yang utama bagi misi se .tiap se.kolah. 

Pandangan De.we.y ini dilatarbe.lakangi ole .h re.alitas 

sosial yang se .makin komple.ks, di satu sisi, dan fungsi 

se.rta tujuan pe.ndidikan di sisi lain. Pandangan De .we.y 

di atas me.nunjukkan bahwa me.mang pe.rtama kali dan 

yang paling utama dalam pe .ndidikan adalah 

pe.ndidikan moral. Ole.h kare.na itu, di dalam 

pe.ndidikan karakte.r te.rdapat aspe.k utama yang bahkan 

me.njadi unsur utama dari ke.be.radaan pe.ndidikan 

karakte.r yaitu pe.ndidikan moral atau moralitas itu 

se.ndiri(Mae.munah,2012 : 35). 

b. Aspek Religiusitas  

 Dalam prose.s pe.nge.mbangan pe.ndidikan karakte .r 

tidak cukup ditangani ole .h se.kolah dan mate.ri 

pe.mbe.lajaran te.rte.ntu. Di sisi lain, mate.ri-mate.ri 

pe.mbe.lajaran yang ada di dalam kurikulum pe .ndidikan 

karakte.r di atas juga me .njadi bagian dari “ajaran” dan 

nilai-nilai yang diusung di dalam agama. Ole .h kare.na 
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itu, salah satu aspe.k yang tidak dapat dile .paskan dari 

muatan konse.p, kurikulum, dan pe.mbe.lajaran 

pe.ndidikan karakte.r adalah aspe.k ke.agamaan atau 

re.ligiusitas, baik dalam wujud, ajaran, prinsip moral, 

maupun value. yang diusung. Bahkan agama dapat 

me.njadi sumbe.r yang tidak akan ada habis-habisnya 

dalam me.mbangun rumusan, konse.p, gagasan, dan 

bahan ajar pe.ndidikan karakte.r(Mae.munah,2012 : 35). 

c. Aspek Psikologis  

 Pandangan Soe.darsono di atas me .nunjukkan 

bahwa pe.mbangunan karakte.r diri me.njadi kunci 

utama dalam prose.s pe.mbe.lajaran pe.ndidikan karakte .r. 

Ole.h kare.na itu, dalam prose .s pe.nge.mbangan 

pe.ndidikan karakte.r tidak cukup ditangani ole .h se.kolah 

dan mate.ripe.mbe.lajaran te.rte.ntu. Di sisi lain, mate .ri-

mate.ri pe.mbe.lajaran yang ada di dalam kurikulum 

pe.ndidikan karakte.r di atas juga me .njadi bagian dari 

“ajaran” dan nilai-nilai yang diusung di dalam agama. 

 وَاِنَّكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ 

Artinya : Dan Se .sungguhnya kamu be.nar-be.nar 

be.rbudi pe.ke.rti yang agung (Te .rje.mah 

Quran ke.me.nag, 2019). 

 

   Ole.h kare.na itu, salah satu aspe .k yang tidak dapat 

dile.paskan dari muatan konse.p, kurikulum, dan 
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pe.mbe.lajaran pe.ndidikan karakte .r adalah aspe .k 

ke.agamaan atau re.ligiusitas, baik dalam wujud, ajaran, 

prinsip moral, maupun value . yang diusung. Bahkan, 

agama dapat me .njadi sumbe.r yang tidak akan ada habis-

habisnya dalam me .mbangun rumusan, konse .p, gagasan, 

dan be.rpe.ndidikan karakte.r. (Mae.munah,2012 : 35) 

2. Pilar-Pilar dan Strategi dalam Pendidikan Karakter 

Psikologi  

  Pilar-pilar karakte.r adalah se.buah tonggak yang 

be.rfungi untuk me.nguatkan se.buah yang dituju agar obje .k 

yang dimaksud itu te .tap kokoh dan be.rdiri, se.gala se.suatu 

yang dibangun `dan dibuat bisa saja itu adalah hal yang 

mudah, te.tapi bagaimana untuk bisa me.mpe.rtahankannya, 

sama halnya dalam me .mbe.ntuk se.buah karakte.r, 

me.ndidik anak agar me .miliki pe.rilaku yang baik bisa kita 

me.nanamkan dan me.mbe.ri contoh dari me .re.ka masih 

ke.cil. Tapi bagaimana cara me .re.ka untuk bisa 

me.mpe.rtahankannya, se.dangkan kita hidup be .rada 

dise.buah lingkungan yang se.luruh masyarakat me .miliki 

karakte.ristik be.rbe.da-be.da dan bagaimana me .re.ka akan 

me.mpe.rtahankannya (Majid, 2017 : 31). 

  Dari pe.nje.lasan diatas te.rse.but, pe.nulis pun me.ngira 

bahwa sangat be.gitu pe.nting untuk me.mpe.rtahankan 

ditimbang me .mbangunnya. Maka dari itu me .nurut (Majid, 

2011) te.rdapat pilar-pilar pe.ndidikan karakte .r untuk 
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me.mbe.ntuk se.buah karakte.r dan me.mpe.rtahankannya 

pula, diantaranya, yaitu: 

a. Moral Knowing  

 William Kilpatrick, se .pe.rti yang dike.mukakan ole.h 

Fe.brianty (2020), me .nje.laskan bahwa salah satu 

pe.nye.bab ke.tidakmampuan se.se.orang untuk be.rbuat 

baik, me.skipun ia me .miliki pe.nge.tahuan te.ntang 

ke.baikan (moral knowing), adalah kurangnya latihan 

dalam me.lakukan ke.baikan (moral doing).Moral 

Knowing se.bagai aspe.k pe.rtama te.rdiri dari e.nam 

unsur:  

1) Ke.sadaran moral 

2) Pe.nge.tahuan te.ntang nilai-nilai moral 

3) Pe.ne.ntuan sudut pandang (Pe.rspe.ctive. Taking) 

4) Logika moral 

5) Ke.be.ranian dalam me.mbuat ke.putusan (De.cision 

Making) 

6) Pe.nge.nalan diri (Abdul Majid,2017 : 31)  

Pe.mbinaan pola pikir atau kongnitif,yaitu 

pe.mbinaan ke.ce.rdasan dan ilmu pe.ne.gatahuan yang 

luas dan me.ndalam se.bagai pe.njabaran dari sifat 

fathanah Rasulullah.  

    Me.nurut (Majid, 2011) me .nge.mukakan bahwa 

karakte.ristik yang te .rkandung dalam jiwa fathonah 

adalah :  
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1) Me.re.ka tidak hanya me .nguasai dan te.rampil dalam 

me.laksanakan profe.sinya, te.tapi juga sangat 

be.rde.dikasi dan dibe.kali hikmah ke.bijakan. 

2) Me.re.ka sangat be.rsungguh sunggguh dalam se .gala 

hal, khususnya dalam me .ningkatkan kualitas 

ke.ilmuan dirinya 

3) Me.re.ka te.rus me.miliki motivasi yang sangat kuat 

untuk be.lajar dan se.lalu me.ngambil hikmah dari 

se.tiap pe.ristiwa yang dialami, 

4) Me.re.ka be.rsikap proaktif de.ngan me.mbe.rikan 

kontribusinya te.rhadap lingkungan se.kitar 

5) Me.re.ka sangat me.ncintai Tuhannya. Dan kare .nanya 

se.lalu me.ndapatkan pe.tunjuk darinya 

6) Me.re.ka se.lalu me.ne.mpatkan dirinya me .njadi insan 

yang dapat dipe .rcaya se.hingga me.re.ka tidak mau 

ingkar janji 

7) Se.lalu ingin me.njadikan me.re.ka se.bagai te.ladan 

8) Me.re.ka se.lalu me.naruh cinta te.rhadap orang lain 

sama halnya dia me.ncintai dirinya se.ndiri 

9) Me.re.ka me.miliki ke.de.wasaan e.mosi, tabah dan 

tidak me.nge.nal kata me.nye.rah 

10) Me.re.ka me.miliki jiwa yang te.nang 

11) Me.re.ka me.miliki tujuan atau arah yang je .las, dan  

12) Me.re.ka me.miliki sifat untuk be .rsaing se.cara 

se.hat.(Majid, 2011 :15 ). 
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b. Moral Loving atau Moral Feeling  

Se.orang yang me .miliki ke.mampuan moral 

kognitif yang baik, tidak saja me .nguasai bidangnya, 

te.tapi me.miliki dime.nsi rohani yang kuat Ke .putusan-

ke.putusannya me.nunjukkan ke.mahiran se.orang 

profe.ssional yang didasarkan pada sikap moral atau 

akhlak yang luhur, afe.ktif dimana se .lain 

pilarpe.nge.tahuan yang dimiliki se .se.orang harus bisa 

juga didukung de.ngan sikap. Sikap yang te .rtanam dari 

pe.nge.tahuan yang ia miliki. Hal ini me.rupakan sikap 

me.ntal se.bagai pe.njabaran dari sikap Rasulullah 

(Abdul Majid ,2017 : 33-34)  

Moral Loving me .rupakan pe.nguatan aspe.k 

e.mosi siswa untuk me.njadi manusia be.rkarakte.r, 

pe.nguatan ini be.rkaitan de.ngan be.ntuk-be.ntuk sikap 

yang harus dirasakan ole .h siswa, yaitu ke.sadaran akan 

jati diri, yaitu: Pe .rcaya diri (se.lf e.ste.e.m), Ke.pe.kaan 

te.rhadap orang lain Cinta ke .be.naran, Pe.nge.ndalian 

diri,dan Ke.re.ndahan hati.Dalam hal ini, disaat sse .orang 

sudah bisa me.nyikapi se.buah pe.rihal, se.cara tidak 

lagsung bahwa dalam dirinya ini te .rnyata sudah 

me.miliki ke.kuatan rohaniyah yang dimana se .mua 

sikap yang dilakukannya adalah se.buah pe.rintah dari 

Tuhannya dan pe.rintah itu me .rupakan salah satu 

Amanah yang harus dijaga, dan pada saat itu pula dia 

me.miliki se.buah ge.taran dalam sanubarinya. 
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Dari pe.ndapat diatas dapat di simpulkan bahwa 

moral loving dan moral fe.e.ling, moral loving adalah 

yang didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang 

luhur,se.dangkan moral fe.e.ling adalah adalah upaya 

untuk me.mpe.rkuat aspe.k e.mosional siswa agar me .re.ka 

be.rke.mbang me.njadi individu yang be .rbudi pe.ke.rti 

baik. Pe.nguatan ini be.rkaitan de.ngan be.rbagai sikap 

yang pe.rlu dialami ole.h siswa. 
 

c. Moral Doing atau Acting  

     Fitrah manusia se.jak ke.lahirannya adalah 

ke.butuhan dirinya ke.pada orang lain. Kita tidak 

mungkin dapat be.rke.mbang dan survive. ke.cuali ada 

ke.hadiran orang lain. Bila se .orang filsuf barat 

me.ngatakan “cogitu e.rgo sum” aku ada kare .na aku 

be.rfikir, kita pun dapat me .ngatakan “aku ada kare.na 

aku be.rmakna untuk orang lain” (Abdul Majid,2017 : 

35-36). 

  Me.nurut pe.nulis sangat e.rat se.kali kaitannya, salah 

satu kita me.ncintai diri kitase .ndiri de.ngan cara kita 

me.maknai bahwa diri kita pe .nting, diri ini harus dijaga, 

disayang, sama halnya kita akan dise .but orang be.riman 

disaat kita me.mbe.rikan hal yang be .rmakna te.rhadap 

orang lain, me.mbe.rikan se.buah hal yang manfaat yang 

dapat dite.rima ole.h orang lain se.pe.rti halnya disaat kita 

me.ngasihi diri kita de .ngan me.mbe.rikan makanan yang 
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e.nak, maka be.rbagilah te .rhadap me.re.ka yang 

me.rasakan ke.laparan. 

3. Nilai-Nilai Pembangun Karakter 

 Nilai adalah hasil pe.nilaian yang dibuat ole .h 

se.se.orang atau komunitas se .bagai ke.lompok untuk 

me.ne.ntukan pe.ntingnya atau nilai se .suatu, ide. atau praktik. 

Maklum, nilai adalah inti dari hal-hal yang sangat pe .nting 

bagi ke.hidupan manusia. Nilai adalah se.suatu yang abstrak 

dan ide.al. Nilai bukanlah obje .k te.rte.ntu, juga bukan fakta, 

ini bukan hanya pe .rtanyaan te .ntang apa yang Anda 

inginkan dan tidak inginkan, te .tapi apa yang Anda suka 

dan tidak suka. Nilai ini be.rada di antara hubungan subje .k 

antara pe.nilai dan subje.k. Nilai-nilai yang dianut adalah 

spiritual world/inne .r, spiritual, intangible ., bukan e.mpiris, 

te.tapi me.miliki pe.ngaruh dan pe.ngaruh yang kuat te .rhadap 

tingkah laku dan pe .nampilan se.tiap orang. Nilai me.njadi 

standar pe.rilaku yang pe.rmane.n dan langge.ng. 

 Biasanya fungsi pe.ndidikan adalah me .mbe.ntuk 

karakte.r pe.se.rta didik agar be.rakhlak mulia, be.rakhlak 

mulia, tole.ran, tangguh, dan be.rpe.rilaku baik. Nilai-nilai 

pe.ndidikan karakte .r yang dicanangkan ole.h Ke.me.nte.rian 

Pe.ndidikan me.liputi nilai, yaitu agama, ke .jujuran, tole .ransi, 

disiplin, ke.rja ke.ras, se.mangat ke.bangsaan, kre.ativitas, 

ke.mandirian, de.mokrasi, rasa ingin tahu, me .nghargai 

pre.stasi, cinta tanah air pe .rsahabatan, suka me.mbaca, Cinta 
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damai, pe.rlindungan lingkungan, ke .pe.dulian sosial dan 

rasa tanggung jawab.  

 Dari be.rbagai sudut pandang te .rse.but bisa dapat 

diambil ke.simpulan bahwa nilai-nilai yang wajib 

ditanamkan yaitu nilai ke .hidupan  te.rmasuknilai-nilai yang 

te.rkandung dalam nilai ke .baikan,nilai re.ligius, moralitas, 

dan warga ne.gara.(Hani Risdiany,2021 : 102)  

4. Tahapan Pengembangan Karakter  

Pe.nge.mbangan atau pe.mbe.ntukan karakte.r 

dianggap pe.nting dan pe .rlu dilakukan ole.h se.kolah dan 

pihak-pihak te.rkait untuk me .njadi dasar dalam pe.laksanaan 

pe.ndidikan karakte .r di se.kolah. Tujuan utama pe .ndidikan 

karakte.r adalah untuk me .nghasilkan anak-anak yang baik. 

De.ngan be.rke.mbangnya karakte .r yang baik, pe .se.rta didik 

akan me.miliki kapasitas dan komitme .n untuk me .lakukan 

hal-hal de.ngan se.baik-baiknya, me.laksanakan se.gala 

se.suatu de.ngan be.nar, dan me.miliki tujuan hidup yang je .las. 

Se.lain itu, masyarakat juga me .mainkan pe.ran pe.nting 

dalam me.mbe.ntuk karakte.r anak me.lalui pe.ngaruh orang 

tua dan lingkungan se.kitar. 

Karakte.r ke.mbangkan me .lalui dike.mbangkan 

me.lalui tahap pe.nge.tahuan,pe.laksanaan,dan ke.biasaan. 

Karakte.r tidak te .rbatas pada pe.nge.tahuan saja. Se .se.orang 

yang me .miliki pe.nge.tahuan ke.baikan be.lum te .ntu mampu 
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be.rtindak se.suai de.ngan pe.nge.tahuannya, jika tidak te .rlatih 

(me.njadi ke.biasaan) untuk me.lakukan ke.baikan te.rse.but.  

Karakte.r juga me .njangkau wilayah e .mosi dan 

ke.biasaan diri. De.ngan de.mikian dipe.rlukan tiga kompone.n 

karakte.r yang baik yaitu moral knowing, moral fe .e.ling atau 

pe.rasaan (pe.nguatan e.mosi) te.ntang moral, dan moral 

action atau pe .rbuatan be.rmoral. Hal ini dipe .rlukan agar 

pe.se.rta didik dan atau warga se .kolah lain yang te .rlibat 

dalam siste.m pe.ndidkaan te.rse.but pe.ndidikan pe.ndidikan 

te.rse.but se.kaligus dapat me .mahami, me.rasakan, 

me.nghayati, dan me.ngamalkan,me.ngamalkan nilai-nilai 

ke.bajikan moral(Umi Rohmah,2018 : 85-102). 

  Dime.nsi-dime.nsi yang te .rmasuk dalam moral 

knowing yang akan me .ngisi ranah kognitif adalah 

ke.sadaran moral (moral aware .ne.ss), pe.nge.tahuan te.ntang 

nilai-nilai moral (knowing moral value .s), pe.ne.ntuan sudut 

pandang (pe.rspe.ctive. taking), logika moral (moral 

re.asoning), ke.be.ranian me.ngambil sikap (de.cision making), 

dan pe.nge.nalan diri. Moral fe.e.ling me.rupakan pe.nguatan 

aspe.k e.mosi pe.se.rta didik untuk me .njadi manusia 

be.rkarakte.r. Pe.nguatan ini be.rkaitan de.ngan be.ntuk-be.ntuk 

sikap yang harus dirasakan ole .h pe.se.rta didik, yaitu 

ke.sadaran akan jati diri, pe .rcaya diri, ke.pe.kaan te.rhadap 

de.rita orang lain, cinta ke .be.naran, pe.nge.ndalian, 

ke.re.ndahan hati. Moral action me .rupakan pe.rbuatan atau 

tindakan moral yang me .rupakan hasil dari dua kompone .n 
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karakte.r lainnya. Untuk me .mahami apa yang me .ndorong 

se.se.orang dalam pe.rbuatan yang baik (act morally) maka 

harus dilihat tiga aspe .k lain dari karakte .r yaitu kompe .te.nsi, 

ke.inginan dan ke.biasaan (Umi Rohmah,2018 : 85-102). 

    Pe.nge.mbangan karakte .r dalam se.buah siste .m 

pe.ndidikan me .rupakan ke.te.rkaitan antara kompone .n-

kompone.n karakte.r yang me .ngandung nilai-nilai pe.rilaku, 

yang dapat dilakukan atau be .rtindak se.cara be.rtahap dan 

saling be.rhubungan antara pe.nge.tahuan nilai-nilai pe.rilaku 

de.ngan sikap atau e .mosi yang kuat untuk me .laksanakannya, 

baik te.rhadap Tuhan Yang Maha E .sa, dirinya, se .sama, 

lingkungan, bangsa, ne .gara, se.rta dunia inte.rnasional. 

   Ke.biasaan be.rbuat baik tidak se .lalu me.njamin 

bahwa manusia yang te .lah te.rbiasa te.rse.but se.cara sadar 

me.nghargai pe.ntingnya nilai karakte .r (valuing). Kare .na 

mungkin saja pe.rbuatannya te .rse.but dilandasi ole .h rasa 

takut untuk be.rbuat salah, bukan kare.na tingginya 

pe.nghargaan akan nilai itu. Misalnya ke .tika se.se.orang 

be.rbuat jujur hal itu dilakukan kare .na dinilai ole .h orang 

lain, bukan kare.na ke.inginannya yang tulus untuk 

me.nghargai nilai ke .jujuran itu se .ndiri.(Umi Rohmah,2018 : 

85-102)  

  Dari pe.maparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakte.r adalah nilai-nilai moral yang me .mbe.ntuk 

ke.pribadian se.se.orang. Ini me.ncakup inte.gritas, tanggung 

jawab, dan cara se .se.orang me.nghadapi tantangan se .rta 
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be.rinte.raksi de.ngan orang lain. Karakte .r me.nce.rminkan 

kualitas-kualitas inte.rnal yang me .ne.ntukan bagaimana 

se.se.orang be.rtindak dalam be.rbagai situasi. 

5. Pengertian Disiplin 

Me.nurut Jurnal Mistiningsih dan fahyuni Disiplin 

adalah usaha untuk me .nge.ndalikan diri dan sikap me .ntal 

individu atau masyarakat guna me .ningkatkan ke.patuhan 

te.rhadap pe.raturan dan tata te .rtib, yang didorong ole .h 

ke.sadaran dari dalam hati Ole .h kare.na itu, pe.nting untuk 

me.mbina dan me .ngajarkan disiplin dalam pe .rke.mbangan 

siswa agar ke.hidupan me.re.ka le.bih baik. Me.skipun 

be.rbagai hukuman te .lah dite.rapkan, ke.disiplinan di se .kolah 

masih be.lum e.fe.ktif. MTs Air Le.langi,Be.ngkulu Utara, 

yang me .mpe.rhatikan nilai-nilai agama dalam se .tiap 

ke.giatan be.lajar, me.ne.kankan ke.disiplinan, akhlak, moral, 

dan e.tika se.bagai inti dari pe.ndidikan ke.pribadian, de.ngan 

tujuan utama me .nciptakan ke.pribadian mulia dalam diri 

siswa MTs Air Le .langi,Be.ngkulu Utara me .ngambil 

be.be.rapa langkah untuk me .ncapai tujuannya. Salah satunya 

adalah pe.laksanaan rutin shalat dzuhur be .rjamaah ole.h 

se.luruh siswa, yang me .rupakan bagian dari tata te .rtib 

se.kolah.  

Tujuan dari shalat be.rjamaah ini me.rupakan untuk 

me.nanamkan ke.disiplinan waktu pada siswa. Me .skipun 

waktu shalat be.rte.patan de.ngan jam pe.lajaran, ke.giatan 

be.lajar dihe.ntikan se.je.nak untuk shalat, lalu dilanjutkan 
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se.te.lah istirahat. Guru be .rharap siswa akan 

me.mprioritaskan shalat kapan pun waktunya tiba, baik di 

se.kolah maupun di luar se .kolah. (Mistiningsih & Fahyuni, 

2020 : 164). 

Be.rikut ayat yang me .ne.rangkan te.ntang ke.disiplinan dalam 

Q.S Al- An‟am ayat 155. 

ركٌَفَاتَّبِعُوْهُوَات َّقُوْالَعَلَّكُمْتُ رْحَمُوْنَ  هُمُب ٰ  وَهٰذَاكِتٰبٌانَْ زَلْن ٰ

  Artinya : Dan Al-Quran itu adalah Kitab yang kami 

turunkan yang dibe .rkati,     Maka ikutilah dia 

dan be.rtakwalah agar kamu dibe .ri rahmat. 

(Ke.me.nag, 2019) 
 

    Indikator Me.ndisiplinkan Siswa pada pe.ne.litian ini adalah : 

 1) Datang Te .pat Waktu 2) Patuh Pada Tata Te .rtib Atau 

Aturan be.rsama 

            3) Rasa tanggung Jawab 4) Sikap dan pe .rilaku yang santun 

   ( Dr. Wiliam Glaserr  

c. Penelitian Relevan 

Pe.ne.litian yang te .rdahulu yang re .le.van yang be.rtujuan se.bagai 

pe.mbanding untuk me .nce.gah manipulasi te .rhadap karya tulis 

ilmiah dan me.ne.gaskan bahwa pe.ne.litian yang dilakukan 

pe.nulis me .mang me.rupakan kontribusi unik yang be .lum 

dilakukan ole.h pe.ne.liti lain: 

1.  Skripsi yang ditulis ole .h Muhammad Fazil de .ngan judul 

Pe.mbiasaan Sholat Dzuhur be .rjamaah dalam pe.ningkatan 

ke.disiplinan siswa SMA Ne .ge.ri Lhoknga Ace.h 
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Be.sar .Skripsi ini me .mbahas te.ntang pe.mbiasaan sholat 

be.rjamaah dalam pe.ningkatan ke.disiplinan siswa .Hasil 

pe.ne.litian ini me.nunjukkan re.alisasi pe.mbiasaan sholat 

dzuhur be.rjmaaah bagus,se.bagaian be.sar siswa sudah 

me.laksanakan sholat dzuhur be .rjamaah te.pat waktu, se.pe.rti 

mushollah yang kurang me .madai,guru yang acuh,dan siswa 

yang me .nunda nunda me.laksanakan sholatb se .hingga 

me.mpe.ngaruhi siswa yang lain,te .rdapat pe.ngaruh dari 

sholat dzuhur be.rjamaah te.rhadap pe.ningkatan ke.disiplinan 

siswa SMA Ne.ge.ri 1 Lhoknga ke.banyakan siswa be .rubah 

le.bih baik se.te.lah adanya pe.mbiasaan sholat dzuhur 

be.rjamaah,dan siswa siswa te .rse.but me.ndapat pe.mbe.lajaran 

dari sholat dzuhur be .rjamaah salah satunya be .rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.disiplinan. 

2.  Jurnal yang ditulis ole .h Sarah Sabila Rahma (2022) de .ngan 

judul 

“Imple.me.ntasi Pe.mbiasaan sholat be.rjamaah dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r re.ligius siswa di MTs Ne .ge.ri 2 

Wonogiri” Pe.ne.litian te .rse.but me.nggunakan me .tode. 

de.skriptif kualitatif.Hasil pe .ne.litian dapaat disimpulkan 

bahwa saat pe.laksanaan dan pasca pe .laksanaan sholat 

be.rjamaah ini rutin dilaksanakan pada hari se .nin sampai 

sabtu kondisi pe.mbiasaaan sholat be.rjamaah ini para siswa 

dan siswi jarang te .rlambat saat pe.laksanaan sholat 

be.rjamaah ,se.lain itu karakte .r lain yang te .rbe.ntuk adalah 
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siswa mampu be.rlaku adil.Hal ini te.rce.rmin pada saat siswa 

me.ngantri be.rwudhu se.rta be.rgiliran. 

3.  Jurnal Iin Inayatus Aviyah (2024) de .ngan judul Pe .mbiasaan 

Sholat Be.rjamaahDalam Me.mbe.ntuk Karakte.r Ke.disiplinan 

Siswa Yang Komunikatif Dan Be .rtanggung Jawab Di SMA 

Muhammadiyah 4 Porong Sidoarjo Jurnal ini me .nggunakan 

me.tode. pe.ne.litian kualitatif.Hasil pe.ne.litian dapat 

disimpulkan bahwa dalam pe .mbiasaan yang baik untuk 

me.mbe.rikan,me.ne.rapkan dan se.kaligus me.mbina karakte .r 

re.ligius untuk siswi siswi agar se .suai de.ngan visinya yaitu 

islami,mandiri be.rdaya saing Global me .lakukan 

pe.mbiaasaan yang islami se .cara tidak langsung juga dapat 

me.mbe.rikan hal baik ke.pada siswa siswi. 

4.  Skripsi Afriani Fatmawati (2017) de .ngan judul pe.mbiasaan 

sholat wajib pada siswa di SDI Bayanul Azhar skripsi ini 

me.nggunakan me .tode. kualitatif. Hasil pe .ne.litian 

pe.mbiasaan pe.ndidikan sholat be.rjamaah untuk 

me.ningkatka ke.disiplinan sholat wajib pada siswa SDI 

Bayanul Azhar te .rlaksana de.ngan baik.  Me .tode. 

pe.mbiasaan sholat be .rjamaah sudah se.suai de.ngan mate.ri 

sholat be.rjamaah.Ke.mudian Implikasi pe.ndidikan sholat 

be.rjamaah Di SDI dapat dilihart dalam be.ntuk solidaritas 

yang kuat anatr siswa baik anak laki-laki maupun anak 

pe.re.mpuan. 

5.  Jurnal Mariana (2015) Be .rjudul pe.nanaman disiplin siswa 

me.lalui sholat be.rjamaah di MTs Raudhatusysyubban. 
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Pe.ne.litian te.rse.but me.nggunakanme.tode. kualitatif. Hasil 

pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa pe.nanaman disiplin 

siswa me .lalui sholat be.rjamaah sangat e.fe.ktif,te.rbukti dari 

antusias siswa ke .tika me.ngikuti ke.giatan sholat 

be.rjamaah.Me.lalui ke.giatan sholat be.rjamaah te.rse.but 

se.bagia be.sar siswa sudah dapat be .rpe.rilaku disiplin dan 

be.rtingkah laku yang baik. Hampir jarang dite .mukan se.tiap 

harinya siswa yang me .langgar ke.disiplinan dan tata te .rtib 

se.kolah 

No  Judul  Persamaan   Perbedaaan 

1. Pe.mbiasaan 

Sholat Dzuhur 

be.rjamaah dalam 

pe.ningkatan 

ke.disiplinan siswa 

SMA Ne.ge.ri 

Lhoknga Ace.h 

Be.sar 

Sama-sama 

me.nggunakan 

me.tode. kualitatif 

dan sama-sama 

me.ne.liti te.ntang 

pe.mbiasaan sholat  

Pada skripsi ini 

me.lakukan pe.ne.litian 

pada sholat be.rjamaah, 

se.dangkan pe.ne.litian 

te.rdahulu te.rfokus pada 

sholat dzuhur be.rjamaah  

2. Imple.me.ntasi 

Pe.mbiasaan 

Sholat be.rjamaah 

dalam me.mbe.ntuk 

karakte.r re.ligius 

siswa Di MTs 

Ne.ge.ri 2 

Sama-sama 

me.nggunakan 

me.tode. kualitatif 

pada jurnal ini 

me.lakukan pe.ne.litian 

imple.me.ntasi pe.mbiasaan 

sholat be.rjamaah dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r 

re.ligius siswa Di MTs 

Ne.ge.ri 2 Wonogiri 
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Wonogiri  se.dangkan skripsi pe.ne.liti 

le.bih te.rfokus ke.pada 

imple.me.ntasi 

pe.mbiasaaan sholat 

be.rjamaah guna 

me.ndisiplinkan siswa 

MTs Air 

Le.langi,be.ngkulu Utara  

3. Imple.me.ntasi 

Pe.mbiasaan sholat 

be.rjamaah dalam 

me.mbe.ntuk 

karakte.r siswa 

yang komunikatif 

dan be.rtanggung 

jawab di SMA 

Muhammadiyah 4 

Porong Sidoarjo 

Sama-sama 

me.nggunakan 

me.tode.  kualitatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Jurnal ini 

me.lakukan pe.ne.litian 

pada pe.mbiasaan sholat 

be.rjamaah dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r 

siswa yang komunikatif 

dan be.rtanggung jawab di 

SMA Muhammadiyah 4 

Porong Sidoarjo 

Se.dangkan pe.rbe.daaan 

pe.ne.litian skripsi ini 

le.bih te.rfokus pada 

pe.ne.litian imple.me.ntasi 

pe.mbiasaan sholat 

be.rjamaah guna 

me.ndisiplinkan siswa 

MTs Air 
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Le.langi,Be.ngkulu Utara  

 4. Pe.mbiasaan 

Sholat be.rjamaah 

untuk 

me.ningkatkan 

ke.disiplinan 

sholat wajib pada 

siswa di SDI 

Bayanul 

AzharBanduljati 

Sumbe.rge.mpol  

Sama-sama 

me.ne.liti te.ntang 

pe.mbiasaan sholat 

be.rjamaah  

Pada jurnal ini 

me.lakukan pe.ne.litian 

imple.me.ntasi pe.mbiasaan 

sholat be.rjamaah guna 

me.ndisiplinkan 

siswa,Se.dangkan 

Pe.ne.litian te .rdahulu 

te.rfokus pe.mbiasaan 

sholat be.rjamaah untuk 

me.ningkatkan 

ke.disiplinan sholat wajib 

pada siswa. 

5. Pe.nanaman 

disiplin siswa 

me.lalui sholat 

be.rjamaah di MTs 

raudhatusysubban 

sungai lulut 

kabupate.n banjar  

Sama-Sama 

me.ne.liti te.ntang 

sholat be.rjamaah 

dan me.nggunakan 

me.tode. kualitatif  

Pada skripsi ini 

me.lakukan pe.ne.litian 

imple.me.ntasi pe.mbiasaan 

sholat be.rjamaah guna 

me.ndisiplinkan 

siswa,Se.dangkan 

Pe.ne.litian te .rdahulu 

te.rfokus pada pe.nanaman 

disiplin siswa me.lalui 

sholat be.rjamaah  

 

d. Kerangka Berfikir  
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         Ke.rangka pikir me .rupakan jalur pe.mikiran yang 

dirancang be.rdasarkan ke.giatan pe.ne.liti yang dilakukan. 

Me.nurut Mujiman me.nyatakan bahwa ke .rangka pikir adalah 

me.rupakan konse.p be.risikan hubungan antara variabe .l be.bas 

dan variabe.l te.rikat dalam rangka me .mbe.rikan jawaban 

se.me.ntara (Ningrum,2017 : 145-15). 

 

Tabel 1.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Pembiasaan Sholat Berjamaah Guna 

Mendisiplinkan Siswa MTs Air Lelangi Bengkulu Utara 

Indikator Implementasi 

1. Kedisiplinan  

2. Sikap Tertib 

3. Rasa Kebersamaan  

4. Jujur 

5. Mengontrol Emosi 

6. Pikiran Hati Tenang 

7. Sikap Sosial  

 

Mendisiplinkan Siswa 

1. Datang Tepat Waktu  

2. Patuh Pada Tata Tertib 

 Atau Aturan bersama  

3. Rasa tanggung Jawab  

4. Sikap dan perilaku Yang 

Santun  


